64

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Variasi bagian buah bintaro memengaruhi kadar air, kadar abu, volatile matter, fixed
carbon, nilai kalor dan laju pembakaran pada briket arang yang dihasilkan.

2. Variasi temperatur karbonisasi memengaruhi kadar air, kadar abu, fixed carbon, nilai
kalor dan laju pembakaran, namun, tidak memengaruhi volatile matter pada briket arang
yang dihasilkan.

3. Variasi kadar perekat memengaruhi kadar air, kadar abu, volatile matter, fixed carbon,
nilai kalor dan laju pembakaran pada briket arang yang dihasilkan.

4. Briket arang dengan variasi bagian kulit buah bintaro dengan kadar perekat 8% dan
temperatur karbonisasi 800°C memberikan hasil terbaik dan paling mendekati SNI.
Diperoleh kadar air sebesar 8,02%, kadar abu sebesar 8,44%, volatile matter sebesar
14.61%, kadar fixed carbon sebesar 68,93%, nilai kalor sebesar 5.822 cal/g dan laju
pembakaran sebesar 0,567%.

5.2 Saran
1. Perlu dikaji secara lebih lanjut mengenai kandungan pada tiap bagian buah bintaro.
2. Perlu dikaji secara lebih lanjut mengenai pengaruh setiap variasi terhadap porositas dan

dikaitkan dengan hasin analisis.
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